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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk terpadat di 

dunia, yaitu berada pada urutan keempat setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. 

Menurut sensus 2010, perkembangan penduduk Indonesia mencapai angka 

237.556.363 jiwa yang tersebar dari ujung Barat Indonesia hingga Timur. Mulai 

dari Sumatera hingga Papua dengan kondisi geografis yang berbeda-beda seperti 

wilayah pesisir, tepian hutan, pedesaan, perkotaan, dataran rendah, dan 

pegunungan/dataran tinggi. Selain itu, Indonesia memiliki beragam suku bangsa 

yang hidup berdampingan. Dikarenakan faktor geografis inilah yang membuat 

masyarakat Indonesia memiliki kehidupan beraneka ragam yang disebabkan oleh 

pengaruh budaya masing-masing daerah sebagai warisan dari tiap generasi 

sebelumnya (Widiastuti, 2013). 

Kebudayaan yang berkembang di Indonesia adalah hasil dari perilaku dan 

kebiasaan masyarakat yang membudaya secara terus menerus. Seiring 

perkembangan, unsur-unsur budaya dalam masyarakat ini akan berkembang, 

mengalami perubahan, mendapat penambahan, sekaligus penyempurnaan sesuai 

dengan kemajuan zaman dan kebutuhan masyarakat. Perwujudan dari  

kebudayaan yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya yaitu 

berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, dimana semuanya ditujukan 

untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Koentjaraningrat (1998:4) terdapat tujuh unsur kebudayaan yang 

merupakan budaya universal (cultural universals) yaitu bahasa, teknologi, sistem 

mata pencarian hidup atau ekonomi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, 

dan kesenian. Semua tujuh unsur budaya ini berkembang seiring waktu dan 

dipengaruhi oleh peran bangsa asing yang datang ke wilayah Indonesia. 
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Bangsa asing yang datang ke Indonesia melakukan hubungan dagang yang 

intensif dengan masyarakat lokal. Bangsa asing tersebut adalah negara-negara 

Asia, Eropa, dan lainnya sejak ratusan tahun yang lalu. Dengan wilayah yang 

terletak di persimpangan jalur migrasi kuno yang kemudian menjadi rute 

perdagangan melalui Asia dan Pasifik, membuat kepulauan Nusantara mendapat 

pengaruh budaya asing yang berasal dari daratan tenggara Asia dan diperkirakan 

lebih jauh lagi. Bangsa asing dari Cina, India, Persia, Mesir, negara-negara di 

Asia Barat Daya, dan Eropa singgah ke pulau-pulau yang ada di Nusantara 

dengan membawa serta kebudayaan mereka yang pada akhirnya mempengaruhi 

kebudayaan masyarakat setempat (Gratha & Achjadi, 2016). 

Kebudayaan dapat dipengaruhi juga oleh faktor penyebaran agama-agama 

besar yang masuk ke Indonesia. Selain faktor kebudayaan dari luar yang masuk 

melalui hubungan perdagangan, penyebaran agama ini menyebabkan terjadinya 

proses akulturasi dan asimilasi. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan keseharian 

seperti agama, kebiasaan, tradisi, adat istiadat, mata pencaharian, dan kesenian 

yang sesuai dengan ciri khas suku-suku tersebut. Persebaran kebudayaan yang 

masuk ke wilayah Indonesia menambah kekayaan budaya yang telah ada 

(Widiastuti, 2013). 

Keragaman budaya Indonesia terjadi dikarenakan adanya persilangan budaya 

dengan bangsa asing. Masyarakat lokal menyerap dan menafsirkan budaya asing 

tersebut dan mengembangkannya ke tingkat yang lebih baik dan memiliki ciri 

khas tersendiri (Gratha & Achjadi, 2016). Karena faktor-faktor diatas, membuat 

Indonesia memiliki keragaman mulai dari kebiasaan, kearifan lokal, tradisi, adat 

istiadat, nilai-nilai sejarah yang tinggi, kesenian, dan kebudayaan yang khas. 

Segala sesuatu yang menjadi kebiasaan yang ada pada masyarakat ini, lama 

kelamaan akan membentuk identitas masyarakat dan membudaya.  

Beragamnya budaya yang ada di Indonesia dapat dibedakan dari setiap suku 

yang mempunyai ciri kebudayaan sendiri baik dari adat istiadat, agama, bahasa, 

rumah adat, kesenian, dan pakaian. Di bidang pakaian adat, Indonesia memiliki 
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beragam kerajinan tradisional salah satunya adalah kain tradisional. Kain 

tradisional Indonesia diantaranya adalah Batik yang berhasil menarik minat 

masyarakat hingga menembus pasar internasional. Selain Batik, ada juga kain 

yang tak kalah indahnya, yaitu tenun. Keunikannya terletak pada proses 

pembuatannya dimana seorang perajin tenun membutuhkan waktu berbulan-bulan 

agar dapat menghasilkan tenunan yang indah (H, 2012). 

Tenun merupakan identitas budaya yang sudah populer di Nusantara hingga 

mancanegara. Bahkan Indonesia adalah salah satu negara penghasil tenun terbesar 

terutama dalam hal keragaman corak yang dapat dilihat dari segi warna, ragam 

hias, dan kualitas bahan serta benang yang digunakan. Sebagai perwujudan 

kebudayaan, masing-masing daerah memiliki kain tenun yang berbeda-beda. 

Setiap daerah dikenal dengan jenis kain tenunan khasnya seperti kain tenun ikat 

(dari tanah Batak di Sumatera Utara; Bangka, Belitung, banyak dari daerah 

Sumatera Selatan; Pulau Flores, Sumba, Rote, Sabu, Ndao, dan Timor di Nusa 

Tenggara Timur; Bali; Kalimantan; Rongkong dan Galumpang di Sulawesi; 

Tanimbar dan Kisar di Pulau Maluku, dan juga dari Gresik dan Lamongan di Jawa 

Timur), Songket (dari Sumatera, Bali, Pulau Flores, dan Sumbawa, Kalimantan 

Barat, Sulawesi Selatan, dan dari Ternate di Maluku), Lurik dan tenun polos dari 

Jawa dan masih banyak lagi yang terkenal. Seluruh karya ini memiliki keunikan, 

dan di produksi oleh penenun lokal dari berbagai daerah di Indonesia (Jay, 2012). 

Kerajinan kain tersebut merupakan hasil kebudayaan yang diperoleh turun-

temurun dan hingga kini masih dikembangkan. Suatu masyarakat dalam 

mengembangkan keterampilannya mencerminkan khas tersendiri disetiap daerah. 

Di Sumatera Selatan, kain tenun sudah dikenal sejak zaman Kesultanan 

Palembang, yaitu kain Songket. Menurut Yudhy Syarofie mengatakan bahwa 

Songket telah ada di Palembang sejak ratusan tahun yang lalu, semasa Kerajaan 

Palembang (1455-1659) dan dilanjutkan pada masa Kesultanan Palembang 

Darussalam (1659-1823), yang digunakan sebagai pakaian Raja atau Sultan dan 

kerabat keraton (Viatra & Triyanto, 2014). 
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Selain sebagai pakaian keluarga kerajaan, kain juga menjadi salah satu 

komoditi ekspor Kesultanan Palembang. Hal ini dibuktikan berdasarkan kontrak-

kontrak yang dibuat oleh Belanda sejak abad ke-17 dan Inggris abad ke-19 dengan 

Kesultanan Palembang membuktikan kerajaan ini memiliki posisi yang sangat 

penting dimata Eropa. Selain memiliki komoditi ekspor berupa sumber daya alam, 

Kesultanan Palembang juga penghasil berbagai kerajinan, seperti ukir gading, ukir 

kayu, pandai besi, tembaga, emas, sulam, kaligrafi dan tenun (Wargadalem, 

2017:29-30). Dewasa ini, kain tradisional yang dikenal di masyarakat Palembang 

tidak hanya Songket. Kain tradisional lainnya yaitu Jumputan atau yang biasa 

disebut dengan Kain Pelangi, Batik Palembangan serta Tajung dan Blongsong 

yang merupakan kain khas Palembang. 

Kebudayaan dapat dilihat dalam tiga wujud yaitu : (1) Sistem budaya (ideas), 

(2) Sistem sosial (activities), (3) Benda-benda hasil karya manusia (artifacts) 

(Luth, 1994:7). Kain Tajung dan Blongsong  termasuk kedalam aset budaya 

berbentuk benda hasil karya tangan manusia yang termasuk dalam unsur 

kebudayaan Palembang. Tajung dikhususkan untuk kaum pria sedangkan kain 

untuk kaum wanita disebut Tajung Blongsong. Kain tradisional ini dibuat dalam 

rupa kain sarung, selendang, kemeja, pakaian perempuan, dan lainnya. Kain ini 

dikerjakan oleh para perajin dengan menggunakan peralatan sederhana mulai dari 

proses pewarnaan, proses persiapan sampai proses yang sangat penting, yaitu 

proses menenun dengan menggunakan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) 

(Luftinor, 2018). 

Pembuatan kain Tajung dan Blongsong dapat dikatakan cukup rumit 

dikarenakan proses pembuatannya yang panjang. Satu kain dapat memakan waktu 

sekitar satu bulan dikarenakan proses awal hingga penenunan masih 

menggunakan cara manual. Namun, hal ini tidak menyurutkan semangat para 

perajin kain Tajung dan Blongsong di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan 

Jakabaring walau sampai saat ini masih banyak masyarakat Palembang yang 

belum mengenal Tajung dan Blongsong sebagai kain khas Kota Palembang, tidak 

seperti Songket yang dikenal masyarakat luas dan menjadi ikon kain Palembang. 
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Namun seiring dengan perkembangannya, perajin terus melakukan inovasi dan 

promosi ke masyarakat mengenai keberadaan kain Tajung dan Blongsong agar 

eksistensi kain tetap terjaga dan terus ada hingga ke generasi selanjutnya 

(Wawancara dengan Bapak Rahmat, 10 Maret 2020). 

Selain untuk menjaga eksistensi kain Tajung dan Blongsong, inovasi dan 

promosi yang dilakukan juga bertujuan agar dapat mengembangkan 

perekonomian masyarakat Kelurahan Tuan Kentang di Kecamatan Jakabaring, 

yang kebanyakan memiliki profesi sebagai perajin, baik itu perajin Songket, 

Jumputan, maupun Tajung dan Blongsong sendiri. Untuk perkembangan kain ini 

sendiri, sebelum tahun 2009 perajin menitipkan kain ke pasar. Namun, seiring 

dengan perkembangan perajin mampu menjual kain sendiri dan membuka butik 

sendiri dirumah. Dalam hal ini pemerintah Kota Palembang juga ikut berperan 

dalam pengembangan Tajung dan Blongsong dengan memberikan bantuan berupa 

ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) kepada perajin pada tahun 2011 dan 

menjadikan Kelurahan Tuan Kentang sebagai daerah wisata (Wawancara dengan 

Bapak Habibi pada 1 Maret 2020). 

Tajung dan Blongsong merupakan kain khas Palembang yang pembuatannya 

terletak di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. 

Kelurahan ini merupakan salah satu kampung kain yang memproduksi kain 

Tajung dan Blongsong di Palembang. Keberadaannya belum dikenal luas oleh 

masyarakat Palembang. Kain ini sudah pernah diteliti dengan judul “Perancangan 

Diversifikasi Produk Tenun Tajung Khas Desa Tuan Kentang Kota Palembang 

Propinsi Sumatera Selatan”. Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada 

upaya peneliti untuk mengetahui potensi kreatif yang dikembangkan IKM 

sehingga Tajung dapat menjangkau pasaran domestik dan asing yang lebih luas. 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil yaitu dengan adanya pengembangan 

diversifikasi dalam produk Tajung, maka dapat meningkatkan keahlian perajin 

dan meningkatan nilai jual kain Tajung. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian mengenai kain 

Tajung dan Blongsong yang akan dilakukan di Kelurahan Tuan Kentang 

Kecamatan Jakabaring Kota Palembang dimana fokus pembahasannya adalah 

perkembangan Tajung dan Blongsong serta pengaruhnya terhadap perekonomian 

masyarakat perajin. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Perkembangan Kerajinan Kain Tenun Tajung dan Blongsong Terhadap 

Perekonomian Masyarakat di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Jakabaring 

Kota Palembang Tahun 2009-2017 (Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah 

Kearifan Lokal Daerah Sumatera Selatan)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka rumusan 

masalah yang akan penulis bahas dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana perkembangan kerajinan kain Tenun Tajung dan Blongsong di 

Kelurahan Tuan Kentang tahun 2009 hingga tahun 2017 ? 

b. Bagaimana kehidupan perekonomian perajin kain Tenun Tajung dan 

Blongsong di Kelurahan Tuan Kentang tahun 2009 hingga tahun 2017? 

 

1.3. Batasan Masalah 

       Agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalah yang telah ditetapkan, 

maka diperlukan adanya suatu pembatasan masalah. Pada penelitian ini, penulis 

membatasi ruang lingkup kajian penelitian, antara lain sebagai berikut : 

a. Skup Tematikal 

       Skup ini merupakan pembatasan agar dalam penulisan tidak keluar dari tema 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tema 

mengenai Pengaruh Perkembangan Kerajinan Tajung dan Blongsong Terhadap 

Perekonomian di Tuan Kentang. Sehingga penulis hanya fokus pada pembahasan 

mengenai perkembangan Tajung dan Blongsong di Tuan Kentang. Hal ini 
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dikarenakan perkembangan Tajung dan Blongsong dapat memberikan dampak 

pada perekonomian masyarakat perajin di Tuan Kentang. 

b. Skup Spasial 

       Skup spasial adalah pembatasan dalam konteks wilayah dalam penulisan. 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada wilayah kota Palembang, tepatnya 

di Jalan Aiptu Wahab, Kelurahan Tuan Kentang, Kecamatan Jakabaring, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan Kelurahan Tuan Kentang 

adalah salah satu tempat produksi tenun Tajung dan Blongsong di Palembang. 

c. Skup Temporal 

       Skup temporal adalah pembatasan mengenai rentang waktu dalam sebuah 

penelitian. Skup temporal dalam penelitian ini adalah dari tahun 2009 sampai 

dengan tahun 2017 didasarkan pada perkembangan kain Tajung dan Blongsong 

terjadi pada kurun waktu tersebut. Hal ini ditandai dengan di tahun 2009 perajin 

mulai membuka toko dan menjual produk sendiri. Selain itu, perajin melakukan 

inovasi-inovasi pada kain itu sendiri sebagai usaha untuk menarik minat pembeli 

dan melestarikan kain tenun khas Palembang tersebut. Dan di tahun 20017 Griya 

Kain Tuan Kentang yang menjadi wadah tempat penjualan kain Tajung dan 

Blongsong diresmikan oleh Pemerintah Kota Palembang dan pihak Bank 

Indonesia. 

1.4. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan kerajinan kain Tenun Tajung dan Blongsong 

di Kelurahan Tuan Kentang tahun 2009 hingga tahun 2017 

2. Untuk mengetahui kehidupan perekonomian perajin Tajung dan Blongsong di 

Kelurahan Tuan Kentang tahun 2009 hingga tahun 2017 
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1.5. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi bahan tinjauan kesejarahan yaitu 

tentang perkembangan kerajinan kain Tajung dan Blongsong yang ada di Kota 

Palembang. 

2. Bagi institusi pendidikan, dalam hal ini adalah Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi guna sebagai bahan pembelajaran maupun penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi pemerintah daerah setempat, penelitian ini berguna sebagai rujukan untuk 

pengambilan kebijakan di masa mendatang. 

4. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding untuk 

penelitian-penelitan dimasa mendatang. 

5. Bagi masyarakat setempat, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana 

promosi dan pengembangan usaha dimasa mendatang. 
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